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ABSTRAK  
 

 Struktur komunitas makrozoobentos dapat digunakan sebagai objek pengamatan yang menggambarkan suksesi 

biodiversitas dalam ekosistem mangrove. Adanya perubahan fungsi lahan di Desa Ujung Alang untuk berbagai 

kepentingan manusia diduga akan berpengaruh terhadap kondisi kelimpahan makrozoobenthos yang terdapat dikawasan 

tersebut. Oleh sebab itu maka perlu dilakukan penelitian di Desa Ujung Alang tersebut yang bertujuan untuk 

mengetahui struktur komunitas makrozoobentos pada ekosistem mangrove di Desa Ujung Alang, Kabupaten Cilacap, 

Jawa Tengah. Pengambilan sampel makrozoobenthos dilakukan di Desa Ujung Alang dan menggunakan metode 

transek kuadran. Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan di dalam subplot yang telah ditentukan sebelumnya, 

masing-masing berukuran 1 m x 1 m yang terletak di dalam sampel plot yang berukuran 5 m x 5 m. Analisis data 

meliputi indeks keanekaragaman, kepadatan, indeks dominansi dan indeks similaritas. Berdasarkan hasil penelitian, 

perhitungan yaitu kepadatan makrozoobenthos lebih tinggi ditemukan pada lokasi tertutup dibandingkan di lokasi 

terbuka yaitu 56.65 ind/m
2
, nilai indeks keanekaragaman (H’) lebih tinggi terdapat pada lokasi tertutup dibandingkan di 

lokasi terbuka yaitu 1.6, indeks similaritas pada lokasi tertutup dan terbuka adalah 0.91 yang berkategorikan tinggi. 

Kelas yang mendominansi pada lokasi tertutup dan terbuka adalah malacostraca dengan spesies yang banyak ditemukan 

adalah Parathelphusa convexa 

 Kata Kunci : Makrozoobenthos, Struktur Komunitas, Mangrove 
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ABSTRACT 

     The community structure of macrozoobenthos is able to be used as a monitoring object which depicts the succession 

of biodiversity in mangrove ecosystem. The presence of land-use change in Ujung Alang village for plenty of  human 

needs  presumably  affect towards the abundant condition of  macrozoobenthos which inhabit in mentioned area. 

Therefore, the study is needed in Ujung Alang village which aims to find out the community structure of 

macrozoobenthos in mangrove ecosystem of  Ujung Alang village , Cilacap Regency , Central Java. Sample of 

macrozoobenthos was taken from Ujung Alang village, using quadran transect method. It was conducted  in subplot 

which had determined before, each size was 1m x 1m, located  in plot sample of  5m x 5m. Data anlysis pervades 

Diversity, Density, Dominancy , and  Similarity Index. According to study result, calculation namely states that the 

density of macrozoobenthos  in closed area is higher than in opened one  namely 56.65 ind/m
2
, the value of diversity 

index (H’)  in closed one is higher than in opened one namely 1.6, the similarity index  in closed and opened one is 0.91 

which claims as high category. The dominant class in closed and opened area is malacostraca, that Parathelphusa 

convexa as species which is excessively found.  

Key words : Macrozoobenthos, Community Structure,  Mangrove 
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ABSTRACT 

     The community structure of macrozoobenthos is able to be used as a monitoring object which depicts the succession 

of biodiversity in mangrove ecosystem. The presence of land-use change in Ujung Alang village for plenty of  human 

needs  presumably  affect towards the abundant condition of  macrozoobenthos which inhabit in mentioned area. 

Therefore, the study is needed in Ujung Alang village which aims to find out the community structure of 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Segara Anakan merupakan daerah estuaria yang luas dan memiliki karakteristik lingkungan yang 

spesifik. Kawasan ini memiliki 45.340 ha (Murni,2000). Segara Anakan secara administrasi 

termasuk dalam kabupaten Cilacap, Propinsi Jawa Tengah. Dari luas tersebut daerah esturia terdiri 

atas daratan 11.940 Ha, perairan rawa bakau 24.900 Ha dan perairan rawa payau 4000 Ha. Segara 

Anakan mengalami tekanan yang besar yaitu tingginya laju sedimentasi dari daratan dan 

penebangan liar yang dapat mengakibatkan rusaknya hutan mangrove. Sedimentasi di Segara 

Anakan terutama berasal dari sungai Citanduy, Cibeureum dan Cikonde serta sebagian kecil berasal 

dari sedimentasi pantai. Berdasarkan studi Dirjen Pemda Depdagri dan PKSPL-IPB (1999), sungai 

Citanduy mengangkut sedimen 5 juta m
3
/tahun dan yang diendapkan di Segara Anakan 740 ribu 

m
3
/tahun. Sedangkan sungai Cikonde mengendapkan 260 ribu m

3
/tahun. Jadi total endapan di 

Segara Anakan adalah 1 juta m
3
/tahun. Segara Anakan juga mengalami tekanan besar terhadap 

pembuangan limbah yang berasal dari industri-industri seperti industri pertambangan minyak yang 

tentunya kondisi ini akan mengakibatkan turunnya produktivitas perairan dan secara tidak langsung 

mempengaruhi kondisi biota-biota yang hidup di kawasan hutan mangrove seperti ikan dan 

makrozoobenthos. Penelitian yang dilakukan berada di daerah Desa Ujung Alang. Desa Ujung 

Alang terletak di bagian tenggara dari pemukiman kawasan Segara Anakan, Kampung Laut, dengan 

batas desa di sebalah utara berbatasan dengan desa Panikel, di sebelah timur berbatasan dengan 

desa Tambak Rejo, di sebelah selatan berbatasan dengan Pulau Nusa Kambangan dan di sebelah 

barat berbatasan dengan desa Ujung Gagak. Desa Ujung Alang terdiri dua kelompok pemukiman 

yaitu pemukiman Ujung Alang Utara yaitu merupakan pemukiman Motean yang merupakan 

pemukiman lama dengan jumlah penduduk terbanyak dan menjadi pusat desa dan kelompok 

pemukiman Ujung Alang Selatan yang merupakan lokasi baru. Transportasi untuk mengunjungi 

kedua pemukiman ini menggunkan sampan atau perahu motor. (Herry, B.S, 2003). . Kecamatan 

Kampung Laut desa Ujung Alang berada di Segara Anakan dengan ekosistem rawa yang memiliki 

komposisi dan struktur hutan terlengkap di Pulau Jawa. Berbagai komponen sumber daya hayati 

berupa flora, habitat berbagai jenis fauna, bentang alam daratan dan bentang alam perairan yang 

berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk suatu kesatuan ekosistem alami. Jenis-jenis 

mangrove yang ada di Cilacap adalah Rhizopora apiculata, Rhizopora mucronata, Ceriops tagal, 
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Aigeceras floridum roem, Avicennia marina, Avicennia alba, Bruguiera cylindrica, Brugueira 

gymnorrhiza, Sonneratia casolaris L, Nypha sp, dan lain-lain (Siti Sobingah, 2014). 

 Hutan Mangrove Segara Anakan Cilacap juga memiliki peran penting dalam ekosistem pesisir 

baik secara fisik, biologi, maupun ekonomi, yakni sebagai tempat pemijahan (spawning), 

pengasuhan (nursery), dan pembesaran atau mencari makan (feeding). Berbagai jenis burung dan 

satwa lainnya menjadikan hutan mangrove sebagai habitat yang penting, baik untuk keseluruhan 

maupun sebagian siklus hidupnya namun kelestariannya terancam akibat tekanan aktivitas manusia 

(Valiela et al, 2001) dalam (Onrizal, et al, 2009). Berdasarkan pernyataan Nontji (1993), 

menyatakan bahwa jatuhan serasah mangrove merupakan sumber bahan organik penting dalam 

rantai pakan (food chain) di lingkungan perairan yang bisa mencapai 7-8 ton/ha/ tahunNamun 

dengan adanya berbagai tekanan besar yang terjadi di Segara Anakan menyebabkan menurunnya 

fungsi lindung, biologi dan pada akhirnya nilai ekonomi yang bisa dicapai juga berkurang. Oleh 

karena itu, upaya pemulihan kondisi mangrove harus dilakukan secara terencana dengan 

memperhatikan faktor lingkungannya (Stevenson et al, 1999; Kairo et al, 2001; Lewis III 2004) 

dalam (Onrizal, et al, 2009). Keberhasilan rehabilitasi mangrove dapat meningkatkan 

keanekaragaman dan populasi biota laut, termasuk golongan invertebrata. Invertebrata merupakan 

komponen penting dalam ekosistem mangrove dan menyediakan berbagai sumber makanan bagi 

manusia dan hewan lain yang lebih tinggi tingkat tropiknya (Fitriana 2005) dalam (Onrizal, et al, 

2009). Invertebrata yang berupa organisme benthos (organisme yang hidup atau tinggal dalam 

sedimen) memproduksi berjuta larva dalam bentuk meroplankton yang mendukung populasi ikan 

dan menjaga keseimbangan ekosistem dengan membuat lubang, sehingga air dan udara bisa masuk 

ke dalam tanah (Somodihardjo & Soeroyo 1988; Fitriana 2005) dalam (Onrizal, et al, 2009). Selain 

itu, benthos berperan penting sebagai salah satu hewan pengurai jatuhan serasah mangrove 

(Soemodihardjo 1977, Soemodihardjo & Kastoro 1977, Somodihardjo & Soeroyo 1987) dalam 

(Onrizal, et al, 2009). Mengingat pentingnya makrozoobenthos pada ekosistem mangrove untuk itu 

maka diperlukan penelitian mengenai struktur komunitas makrozoobenthos di wilayah tersebut 

denga dua lokasi yaitu lokasi tertutup dan terbuka. Lokasi tertutup merupakan lokasi yang tertutupi 

kanopi mangrove sedangkan lokasi terbuka merupakan lokasi yang tidak  tertutupi oleh kanopi 

mangrove.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana struktur komunitas makrozoobenthos di ekosistem mangrove desa Ujung Alang, 

kabupaten Cilacap, Jawa Tengah ? 
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2. Faktor lingkungan terukur apakah yang mempengaruhi keberadaan makrozoobenthos di 

ekosistem mangrove desa Ujung Alang, kabupaten Cilacap, Jawa Tengah ? 

3. Apakah struktur komunitas makrozoobenthos dipengaruhi oleh tipe vegetasi ? 

C. Tujuan 

1. Mengetahui struktur komunitas makrozoobenthos di ekosistem mangrove desa Ujung Alang, 

kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 

2. Mengetahui dan mempelajari faktor lingkungan fisika,kimia serta biologi yang mempengaruhi 

keberadaan makrozoobenthos seperti di ekosistem mangrove desa Ujung Alang, kabupaten 

Cilacap, Jawa Tengah. 

3. Mengetahui apakah tipe vegetasi mempengaruhi struktur komunitas makrozoobenthos. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kepadatan makrozoobenthos pada lokasi tertutup lebih tinggi yaitu 56.65 ind/m
2
 dibandingkan 

pada lokasi tertutup yaitu 36.75 ind/m
2
. 

2. Indeks keanekaragaman pada lokasi tertutup dan terbuka termasuk indeks keanekaragaman 

sedang, dengan nilai indeks keanekaragaman lokasi tertutup lebih tinggi yaitu 1.6 

dibandingkan pada lokasi terbuka 1.58. 

3. Kelas yang mendominansi pada lokasi tertutup dan terbuka adalah  kelas malacostraca dengan 

spesies yang paling banyak adalah Parathelphusa convexa. 

4. Indeks Similaritas antara  lokasi tertutup dan lokasi terbuka adalah  0.91. Indeks Similaritas di 

kedua lokasi tersebut berkategorikan tinggi. 

5. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa parameter abiotik dan biotik ada hubungan yang 

signifikan yaitu pada bahan organik total (BOT) dan pH tanah terhadap jumlah individu. 

Korelasi bahan organik total dan individu berkorelasi positif sedangkan korelasi pH tanah dan 

individu berkorelasi negatif. 

6. Adanya pengaruh vegetasi terhadap kehidupan makrozoobenthos pada ekosistem mangrove di 

Desa Ujung Alang. 

 

 

 

 

 

. 
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